BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Anggaran

Dalam upaya untuk mencapai tujuan, manusia tidak akan bisa terlepas dari manusia yang lainnya. Untuk itu diperlukan kerjasama yang baik, sehingga pelaksanaan pencapaian tujuan tersebut dapat berjalan lancar dan mencapai sasaran berdaya guna dan berhasil guna.

Tercapainya suatu tujuan sudah tentu harus dinilai dengan seksama apakah telah sesuai atau tidak dengan rencana semula. Pengawasan yang dilakukan dalam sebuah perusahaan merupakan kegiatan penilaian dan verifikasi prosedur-prosedur data yang tercatat berdasarkan atas kebijakan dan rencana organisasi, sebagai salah satu fungsi manajemen dalam upaya mengawasi aktivitasnya.

Usaha mengetahui dan menilai pelaksanaan ini disebut pengawasan. Sebab rencana yang bagaimanapun baiknya akan merupakan usaha yang sia-sia apabila tidak disertai langkah pengawasan.
Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, pengertian anggaran sebagai berikut:

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam suatu moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun. (2001:488)

Pengertian anggaran dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” adalah sebagai berikut:

“Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan perusahaan atau suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu” (M. Narafin, 2004:12)

Menurut Drs.M.Munandar dalam bukunya yang berjudul BUDGETING (Perencanan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja), yang dimaksudkan dengan anggaran ialah suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.


Dari pengertian tersebut tampak bahwa suatu anggaran mempunyai empat unsur yaitu:

1. Rencana, ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. Anggaran juga merupakan suatu rencana, karena anggaran merupakan penentuan terlebih dahulu tentang kegiatan-kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.

Beberapa alasan yang mendorong perusahaan untuk menyusun rencana dalam menghadapi waktu yang akan datang antara lain:

a. Waktu yang akan datang penuh dengan berbagai ketidakpastian, sehingga perusahaan harus mempersiapkan diri sejak awal tentang apa yang akan dilakukan nanti.

b. Waktu yang akan datang penuh dengan berbagai alternatif pilihan, sehingga perusahaan harus mempersiapkan diri sejak awal tentang apa yang akan dilakukan nanti.

c. Rencana diperlukan oleh perusahaan sebagai pedoman kerja di waktu yang akan datang. Dengan adanya rencana berarti ada suatu pegangan mengenai apa yang akan dilakukan nanti. Sehingga jalannya perusahaan lebih ke arah menuju ke sasaran (tujuan) perusahaan yang telah ditetapkan.

d. Rencana diperlukan oleh perusahaan sebagai alat pengawasan terhadap pelaksanaan (realisasi) dari rencana tersebut diwaktu yang akan datang. Dengan adanya rencana, maka perusahaan mempunyai tolok ukur untuk menilai realisasi-realisasi kegiatan-kegiatan perusahaan.

2. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan yaitu mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. Secara garis besar kegiatan-kegiatan (fungsi) perusahaan dapat dikelompokan menjadi lima kelompok,yaitu:

· Kegiatan Pemasaran (Marketing)

· Kegiatan Produksi (Producing)

· Kegiatan Pembelanjaan (Financing)

· Kegiatan Administrasi (Administrating)

· Serta kegiatan yang berhubungan dengan masalah-masalah personalia 

      (Personel)

3. Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat ditetapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. Adapun unit moneter yang berlaku di indonesia ialah unit “Rupiah” Unit moneter ini sangat diperlukan, mengingat bahwa masing-masing kegiatan perusahaan yang beraneka ragam tersebut sering mempunyai kesatuan unit yang berbeda-beda.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukan bahwa anggaran berlakunya untuk masa-masa yang akan datang. Yang berarti bahwa apa yang dimuat didalam anggaran adalah taksiran-taksiran (Fore Costing) tertentu apa yang akan terjadi serta apa yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. Untuk dapat memilih jangka waktu berlakunya anggaran secara lebih tepat. Perlu dipertimbangkan beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain:

· Luas Pasar

· Posisi Perusahaan

· Jenis Produk

· Keadaan Perekonomian

               Anggaran mempunyai tiga kegunaan pokok, yaitu:

1. Sebagai pedoman kerja

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.

2. Sebagai alat pengkoordinasi kerja

Anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang, saling bekerjasama dengan baik untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapkan.

3. Sebagai alat pengawasan kerja

Anggaran berfungsi sebagai tolok ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan nanti. Dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh relisasi kerja perusahaan dapatlah dinilai apakah perusahaan telah sukses bekerja ataukah kurang sukses bekerja. Dari perbandingan tersebut dapat pula diketahui sebab-sebab penyimpangan antara anggaran dengan realisasinya, sehingga dapat diketahui kelemahan-kelemahan yang dimiliki perusahaan. Hal ini akan dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan yang sangat berguna untuk menyusun rencana-rencana selanjutnya secara lebih matang dan lebih akurat.


Pengawasan Anggaran merupakan rencana kuantitatif terhadap operasi organisasi, pengawasan anggaran mengidentifikasi sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode anggaran. 

2.1.1. Bidang-Bidang Kunci Anggaran

Analisa Anggaran berkaitan dengan mengetahui apa yang sedang terjadi dibandingkan dengan apa yang direncanakan. Agar seorang manajer tetap mengetahui lebih dahulu apa yang sedang terjadi, maka biasanya perlu untuk melakukan analisa di bidang kunci tertentu, diantaranya:

1.       Analisa Kuantitas

Maksud analisa kuantitas adalah untuk terus memperhatikan bagaimana caranya berbagai hasil-hasil produksi atau jasa-jasa itu bergerak.

2. Analisa Kualitas

Tujuannya adalah memperhatikan kualitas yang memuaskan untuk tujuan yang dimaksudkan, bukan kualitas yang setinggi mungkin.

3. Analisa Waktu

Menggunakan waktu dengan efektif adalah suatu tantangan bagi setiap manajer. Para manajer berada di bawah penekanan untuk mengurangi waktu yang dipakai untuk membaca material, menghadiri rapat dan mencapai keputusan-keputusan. Waktu adalah suatu sumber yang terbatas.

4. Analisa Biaya

Biaya adalah suatu pertimbangan dalam hampir semua kegiatan

2.1.2. Jenis – Jenis Anggaran

Jenis kontrol dapat dijelaskan dalam berbagai bentuk kontrol yang ditugaskan oleh pemilik perusahaan kepada Direksi akan berbeda dengan tipe kontrol yang disampaikan dari Direksi kepada Manajer menengah begitupun sebaliknya. Agar dapat berjalan dengan lancar dan teratur diperlukan adanya:

1. Result Control

Kontrol ini diarahkan kepada hasil. Menyangkut pemberian penghargaan kepada orang-orang yang ditunjukan sebagai orang yang diberikan tanggung jawab untuk mencapai hasil yang di tentukan. Sistem ini dapat dijalankan sebagai berikut:

a. Direktur hasil yang diinginkan.

b. Hasil yang diinginkan dapat dikontrol sampai batas tertentu oleh orang-orang yang tindakannya dipengaruhi.

c. Hasil tadi dapat diukur secara efektif.
2. Action Control

Tipe ini memfokuskan perhatian pada tindakan. Biasanya digunakan apabila tidak memungkinkan menggunakan control result. Disini dimaksudkan agar setiap penanggung jawab pekerja bertindak (mengerjakannya) sesuai dengan keinginan organisasi. Dalam menjalankan ini dapat ditempuh melalui 4 cara sebagai berikut:

a. Batas prilaku, membatasi pekerjaan bagian tertentu.

b. Kontrol sebelum kejadian terjadi dan melakukan penyesuaian yang   diperlukan.

c. Mempertegas siapa yang bertanggung jawab atas suatu pekerjaan.

d. Menugaskan beberapa orang untuk mengerjakan suatu tugas yang dapat dilakukan oleh sejumlah orang tertentu yang jumlahnya lebih kecil.

3.
Personal control


Disini dianjurkan pegawai untuk melakukan kontrol pribadi atau kontrol sosial. Kontrol ini disebut juga kontrol sendiri (self control), motivasi intrinsik (intrinsic motivation), kontrol etika dan moral (ethics and morality), kepercayaan dan situasi (trust and atmosphere), jenis kontrol ini yang sangat dekat dengan kontrol yang lainnya.

2.2. Likuiditas


Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan sukses atau gagalnya suatu perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek menentukan sejauhmana perusahaan itu menanggung resiko atau dengan kata lain kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan kas atau kemampuannya merealisasikan non kas menjadi kas. Dengan mengukur likuiditas dapat diketahui berapa banyak uang tunai yang harus dimiliki atau dapat dicapainya uang tunai dengan jalan menjual kekayaannya. Secara umum likuiditas dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang meliputi perkiraan secara terus menerus akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh perusahaan, perkiraan akan kebutuhan kas langsung yang diperlukan oleh perusahaan, perkiraan akan kebutuhan kas jangka pendek serta perkiraan kas jangka panjang.

2.2.1. Pengertian Likuiditas


Untuk memperjelas pengertian likuiditas diatas maka dibawah ini akan dibahas pengertian likuiditas dari beberapa sumber yang diantaranya:


Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa:


“Likuiditas adalah kemampuan suatu Perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi”. (2001:25)


Menurut Dwi Prastowo dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa: 

“Likuiditas Perusahaan menggambarkan kemampuan Perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur jangka pendek”. (2002:56)


Menurut  Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:


”Likuiditas adalh ratio untuk mengetahui kemampuan Perusahaan dalam membiayai operasi dan memenuhi kewajiban finansialnya pada saat ditagih”. (200:239)


Menurut Sytrisno dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan (2000:16): “Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus segera dipenuhi”.


Menurut Moekijat dalam kamus manajemen (2000:289) mengatakan: likuiditas adalah kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancarnya pada setiap saat apabila diperlukan”.


Dari uraian diatas dapat disimpulkan, likuiditas adalah kemampuan menyediakan alat-alat pembayaran yang likuid, baik kemampuan untuk membayar hutang kepada bank maupun kemampuan koperasi untuk memenuhi atau membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek yang harus dibayari.


Dengan demikian perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban finansialnya secara tepat waktu berarti perusahaan dalam keadaan likuid dan perusahaan tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva yang lebih besar dari hutang lancarnya. Jadi, dengan melihat likuiditas perusahaan  pihak kreditur juga dapat menilai baik buruknya perusahaan tersebut. Oleh karena itu sangat penting bagi perusahaan untuk dapat mempertahankan likuiditasnya

2.2.2.   Jenis-jenis likuiditas


Ada beberapa jenis likuiditas, menurut Riyanto (2001:25) likuiditas dapat dibedakan menjadi dua yaitu likuiditas badan usaha dan likuiditas perusahaan.

1. Likuiditas badan usaha yaitu kemampuan untuk membayar kewajiban kepada pihak ekstern (para kreditur). Dengan demikian maka likuiditas badan usaha berarti kemampuan perusahaan untuk dapat menyediakan alat-alat likuiditas sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya pada saat ditagih.

2. Likuiditas perusahaan adalah kemampuan membayar yang dihubungkan dengan kewajiban financial yang segera harus di bayar dalam menyelenggarakan proses produksi. Dengan kata lain apakah perusahaan pada setiap saat dapat memenuhi pembayaran-pembayaran yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Misalnya untuk pembelian bahan baku, membayar upah dan gaji pegawai. Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat estimasi mengenai aliran kas yang disusun dalam suatu anggaran yang disebut cash budget.
Dari pengertian tersebut maka dapat diketahui bahwa likuiditas berhubungan dengan kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan.

Kewajiban-kewajiban itu adalah:

a. Kewajiban kepada pihak luar perusahaan (Likuiditas Ekstern)

b. Kewajiban kepada pihak intern perusahaan (Likuiditas Intern)

2.2.3. Pentingnya likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan mempunyai arti penting bagi setiap perusahaan yang akan dirasakan pada berbagai akibat yang merugikan atau menguntungakan. Dalam penilaian terhadap likuiditas dalam dunia usaha merupakan suatu masalah yang penting. Begitu pentingnya likuiditas di dalam dunia usaha merupakan suatu masalah yang penting. Begitu pentingnya likuiditas ini sehingga keberadaan atau eksistensi perusahaan akan disangsikan apabila perusahaan tidak mampu untuk membayar kewajiban-kewajibanya pada saat jatuh tempo. Karena hal ini mengakibatkan penilaian-penilaian lain dalam perusahaan itu tidak bermanfaat lagi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Maka apabila perusahaan merasa posisi likuiditas tidak baik atau tidak likuid, perusahaan harus berusahaan untuk meningkatkannya.

2.2.4. Langkah-langkah Analisis

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan perlu menginterprestasikan atau menganalisis data keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan suatu perusahaan yang bersangkutan. Dalam melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan perlu adanya standar atau ukuran tertentu. Standar yang sering digunakan dalam laporan keuangan adalah rasio yang merupakan suatu alat yang menjelaskan hubungan antara dua macam data keuangan. Macam rasio keuangan sangat beragam dan dapat dibuat menurut kepentingan pemakai. Untuk menilai kinerja suatu perusahaan umumnya dilakukan perbandingan analisis rasio keuangan dengan cara:

1. Membandingkan rasio sekarang (Present Ratio) dengan rasio-rasio dari waktu yang lalu (Historis Ratio) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk waktu yang akan datang dari perusahaan yang sama.

2. Membandingakan rasio-rasio dari suatu perusahaan atau company ratio dengan rasio-rasio dari perusahaan lain yang sejenis untuk waktu yang sama.
2.2.5. Rasio-rasio Likuiditas

1. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan kas dan aktiva yang harus diubah menjadi kas. Hutang (kewajiban) adalah hutang yang jatuh tempo dan harus dibayar pada tahun ini. Aktiva di sini aktiva lancar dan kewajiban lancar yang ada pada neraca. Jadi kita dapat menggunakan ukuran berikut yang disebut sebagai rasio lancar (current ratio), untuk memperkirakan likuiditas perusahaan.
           Current Ratio = Aktiva Lancar x 100%

                                      Hutang Lancar

2. Quick Ratio (rasio cepat) dapat diketahui dengan membandingakan jumlah kas, surat-surat berharga dan piutang usaha dengan kewajiban lancar. Sebagai ukuran pada umumnya dianggap bahwa

     Quick Ratio = Aktiva lancar-Persediaan x 100%

                                      Hutang Lancar

3.
Cash Ratio merupakan analisa ratio terhadap aktiva perusahaan yang paling  likuid. Dapat diketahui dengan membandingkan jumlah kas termasuk kas didalam bank dan deposito dengan kewjiban lancar.

                        Cash Ratio = Kas + Surat Berharga x 100%

                                                   Hutang Lancar

